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VISUALISASI PEREMPUAN DALAM 
DESAIN KEMASAN PRODUK 




Female Visualization in Body Slimming Product Packaging Design of Merit and 
Natural Slimming Suit. Advertising is expanding nowadays and this towards to pro 
and cons to certain commercials. The special purpose for visualization and illustration 
in body slimming product packaging design is to project cultural values, ethics, 
and to communicate consumer’s values. Gender concept in female exploitation was 
represented in packaging design as marketing message of attraction. The object of this 
research is body slimming product packaging design of Merit and Natural Slimming 
Suit. The method of this research is qualitative method to explain and analysis the object 
of research. The semiotic method from Roland Barthes is use to explore the denotative 
method and connotative method of illustration image in the packaging. The interpretation 
of sign from the illustration image is related to gender theory. The result of his research 
is the consumer’s understanding about female exploitation in body slimming product 
packaging. It is not only caused by female deliberation but only caused by need and 
demand. Female had shown themselves and entered the top difference era which are 
materialistic era, hedonistic, secularistic, and in depth individualistic.
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Abstrak
Visualisasi Perempuan dalam Desain Kemasan Produk Pelangsing Tubuh Merek 
Merit dan Natural Slimming Suit. Dunia periklanan sedang berkembang pesat membawa 
pengaruh yang dapat menimbulkan pro dan kontra terhadap suatu iklan di masyarakat. 
Tujuan khusus pada visualisasi ilustrasi desain kemasan produk pelangsing tubuh adalah 
untuk memproyeksikan nilai-nilai budaya, etika, dan mengkomunikasikan nilai-nilai 
kelas konsumen. Konsep gender pada eksploitasi perempuan direpresentasikan dalam 
desain kemasan sebagai bagian dari daya tarik pesan penjualan. Objek pada penelitian 
ini adalah kemasan pelangsing tubuh merek Merit dan Natural Sliming Suit. Metode 
penelitian kualitatif digunakan untuk memaparkan dan menganalisis objek penelitian. 
Metode analisis semiotika dari Roland Barthes digunakan untuk menjelaskan makna 
denotatif dan konotatif dari gambar ilustrasi pada kemasan. Interpretasi makna tanda 
yang ada pada gambar ilustrasi dikaitkan dengan kajian teori gender. Hasil dari peneltian 
ini adalah pemahaman bahwa eksploitasi perempuan dalam pencitraan pada kemasan 
produk pelangsing tubuh tidak saja karena kerelaan perempuan, namun juga karena 
kebutuhan. Perempuan dipamerkan dan memamerkan diri dan masuk ke era pembedaan 
yang paling puncak yaitu era materialistik, hedonistik, sekularistik, dan individualistik 
yang sangat dalam.
Kata kunci: eksploitasi, visual, kemasan, perempuan, gender
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Pendahuluan
Dalam dunia modern, gaya hidup atau lifestyle membantu mendefinisikan sikap, nilai-nilai, 
dan menunjukkan kekayaan serta posisi sosial. Abad gaya hidup, penampilan merupakan 
segalanya. Erving Goffman, misalnya dalam The Presentation of Self  in Everyday Life (1959), 
mengemukakan bahwa kehidupan sosial terdiri dari penampilan teatrikal yang diritualkan, 
yang kemudian lebih dikenal dengan pendekatan dramaturgi (dramaturgical approach). 
Manusia bertindak seolah-olah di atas panggung. Jika gaya hidup itu sendiri sudah melekat 
unsur permainan, maka unsur-unsur yang membentuk gaya hidup atau lifestyle akan menjadi 
komoditi dan ajang permainan konsumsi. Salah seorang psikolog Amerika terkemuka, 
Nancy Etcoff, dalam Survival of the prettiest: The Science of Beauty (1999) menyebut gejala 
perburuan kecantikan dan untuk selalu tampil yang tercantik atau tertampan adalah dengan 
lookism, teori yang menganggap bahwa lebih baik tampilan Anda, maka akan lebih sukseslah 
Anda dalam kehidupan. Ini adalah persoalan di abad citra, yang mendominasi persepsi dan 
pikiran kita, serta juga penilaian wajah, kulit, atau tampang seseorang, yang mungkin lebih 
relevan adalah perburuan gaya hidup atau lifestyle yang glamour, misalnya, para produsen dan 
industri hiburan mencoba melakukan bujuk rayu terhadap para pelanggan melalui ilusi-ilusi 
tentang diri atau illusion of self (Chaney, 1996: 18).
Budaya yang menjajakan mimpi dan angan-angan mempermudah wanita terjerumus dalam 
keinginan untuk mencapai instant succes. Apabila kita menengok majalah wanita, akan kita 
temui gambaran wanita yang ingin tampil seksi dan cantik. Iklan dijejali dengan promosi 
busana dan kosmetika. Tak habis-habisnya dijelaskan cara dan teknik melangsingkan 
badan, mengencangkan payudara, memuluskan betis, memotong kuku, mengatur rambut, 
dan sebagainnya. Semuanya serba bendawi. Kemudian ada juga latihan kepribadian yang 
mengajarkan bagaimana cara berbicara, bagaimana bergaul, dan bagaimana bersikap dalam 
berbicara. Jadi yang diajarkan permukaannya saja, melainkan bukan substansinya (Ibrahim, 
1997: 105). Wanita diberitahu bahwa mereka harus cantik, memiliki tubuh yang seksi, dengan 
cantik dan tubuh seksi mereka bisa mendapatkan instant succes dan popularitas. Dengan 
demikian wanita bisa menikmati hidup yang hedonistik. Di balik itu semua, kemudian 
bermunculan iklan untuk membeli benda kosmetik, desain baju, serta fitness centre yang mahal 
disertai kursus-kursus kepribadian yang tidak murah. Hampir semua media, baik film, televisi, 
radio, harian mempertegas steroetyping tersebut. Wanita jarang sekali diposisikan sebagai 
subyek gender yang ideal dalam wilayah publik. Wanita lebih banyak diposisikan sebagai 
subyek pelengkap dan daya tarik saja. Hampir tidak ada wanita yang diposisikan mempunyai 
jabatan eksklusif dan strategis dalam representasi iklan.
Landasan Teori
Periklanan merupakan sebuah alat komunikasi massa, yang kini cenderung implementasi 
wacana gender yang menggugat adanya bias-bias ketidakadilan gender. Terbukanya penanaman 
sebuah citra ke dalam komunikasi iklan akan bersifat polisemik, karena terbuka peluang 
untuk penafsiran atau interprestasi lebih dari satu; atau tidak hanya sebatas menawarkan satu 
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kegunaan tanpa nuansa-nuansa lain yang memberi nilai tambah bagi daya tarik visualisasinya. 
Secara sederhana iklan didefinisikan sebagai pesan yang menawarkan suatu produk yang 
ditujukan kepada masyarakat lewat suatu media untuk mencapai calon-calon pelanggan baru 
(Kotler, 1999: 55).
Desain kemasan berkaitan erat dengan setiap aspek perubahan budaya manusia. 
Perkembangan teknologi, material, produksi, dan kondisi masyarakat konsumen yang terus 
berubah mengakibatkan peningkatan perlunya kemasan untuk melindungi, menyimpan, dan 
mengirimkan barang. Desain kemasan menjadi sarana untuk mengkomunikasikan isi produk 
secara visual. Sejarah awal desain kemasan dimulai dari kebutuhan manusia untuk memiliki 
barang. Material-material alami seperti anyaman rumput laut dan kain, kulit pohon, daun 
kering, kerajinan tanah liat dan peralatan kaca yang kasar digunakan sebagai peti kemas untuk 
menyimpan barang. Sejalan dengan perkembangan budaya dan kebiasaan manusia yang mulai 
menetap di suatu tempat, maka pertukaran barang menjadi cikal bakal ekonomi, ilmu tentang 
distribusi dan konsumsi barang. 
Daya tarik kemasan tidak terlepas dari pengertian persepsi, yaitu suatu pengertian yang sangat 
erat hubungannya dengan daya tarik itu sendiri. Persepsi dapat diidentifikasikan sebagai proses 
di mana manusia mengadakan kontak dengan lingkungannya dan bagaimana manusia bereaksi 
pada bentuk dan visual suatu obyek tertentu (Wirya, 1999: 9). Sebuah desain kemasan harus 
mampu menarik perhatian konsumen dengan segera. Hal ini dicapai dengan menerapkan elemen 
visual dan desain yang menarik target konsumen. Melalui riset pasar dan penerapan elemen 
desain yang terencana, simbol-simbol budaya akan mampu mengkomunikasikan nilai-nilai 
budaya. Desain kemasan yang benar-benar efektif akan mampu membuat konsumen “melihat” 
diri sendiri dan keinginan diri sendiri lewat elemen-elemen desain pada kemasan tersebut. Tren, 
kesehatan, mode pakaian, seni, usia, mobilitas kemajuan dan etnis semua terungkap dalam 
desain kemasan yang beredar di pasaran. Dalam banyak kasus, tujuan khusus desain kemasan 
adalah untuk memproyeksikan nilai-nilai budaya, selain itu juga mengkomunikasikan nilai-
nilai kelas konsumen yang lebih luas. Kadang-kadang sebuah merek atau desain kemasan 
mencerminkan nilai tertentu yang melekat pada populasi konsumen yang sangat khusus.
Metode
Metode penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti produk pelangsing pada desain kemasan 
Merit dan Natural Slimming Suit yang nantinya akan dipilah-pilah, dijelaskan dan dianalis 
kemudian ditarik kesimpulan. Secara deskriptif, penelitian ini menjelaskan makna yang ada 
pada kemasan tersebut. Penjelasan yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa dalam konteks iklan dengan menerapkan metode ilmiah. 
Dalam penelitian ini subjek pada gambar/ilustrasi desain kemasan Merit dan Natural Slimming 
Suit diintepretasi makna tanda yang ada pada gambar/ilustrasi tersebut dengan mengkaitkan 
dengan kajian teori gender yang telah dikemukakan sebelumnya. 
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Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian menggunakaan teknik pengumpulan 
data sebagai berikut: 
1.  Dokumentasi
Penelitian ini dilengkapi dengan mengambil contoh kemasan Merit dan Natural Slimming Suit 
sebagai data utama dari penelitian ini. 
2. Studi Literatur
Teknik pengumpulan data sekunder yaitu melalui studi literatur dilakukan peneliti dengan 
mengumpulkan, membaca dan mengamati, mempelajari dan menganalisis serta mengkaji data 
dan sumber data sekunder berupa: buku, website, dan majalah. 
Metode analisis semiotika dari Roland Barthes digunakan untuk menjelaskan makna denotatif 
dan konotatif dari gambar ilustrasi pada kemasan. Roland Barthes merupakan pengikut 
Saussure yang pertama kali menyusun model sistematik untuk menganalisis negosiasi 
dan gagasan makna interaktif tadi. Inti teori Roland Barthes adalah gagasan tentang 
tatanan dua tatanan pertandaan (Fiske, 2007: 117-118) yaitu:
a.  Denotasi
Tatanan pertandaan pertama adalah landasan kerja Saussure. Tatanan ini 
menggambarkan relasi antara penanda dan petanda di dalam tanda, dan antara tanda 
dengan referennya dalam realitas eksternal. Barthes menyebut tatanan ini sebagai 
denotasi. Hal ini mengacu pada anggapan umum, makna jelas tentang tanda. Makna 
denotatif akan sama, perbadaanya akan ada dalam konotasinya.
b.  Konotasi
Menurut Barthes, konotasi dipakai untuk menjelaskan salah satu dari tiga cara kerja 
tanda dalam tatanan pertandaan kedua. Konotasi menggambarkan interaksi yang 
berlangsung takkala tanda bertemu dengan perasaan emosi penggunaanya dan nilai-
nilai kulturalnya. Bagi Barthes, faktor yang terpenting dalam konotasi adalah penanda 
dalam tatanan pertama. Penanda dalam tatanan pertama merupakan tanda konotasi. 
Konotasi adalah bagian manusiawi dari proses ini mencakup seleksi atas apa yang 
masuk dalam bingkai (frame). Denotasi adalah apa yang difoto, sedangkan konotasi 
adalah bagaimana memfotonya (Fiske, 2007: 118-119).
Penyajian data dimulai dari permasalahan awal yaitu mendeskripsikan ekspresi gambar/
ilustrasi  yang ada pada dua desain kemasan yaitu Merit dan Natural Slimming Suit. Penyajian 
data selanjutnya adalah uraian pembahasan membedah arti atau makna tanda yang ada pada 
gambar/ilustrasi kemasan Merit dan Natural Slimming Suit dengan menggunakan teori 
semiotika Roland Barthes. Lalu dari uraian tersebut muncul interpretasi dari kedua produk 
tersebut yang akan di hubungkan dengan teori gender. 
Dimensi DKV, Vol.3-No.1 April 2018
81
Gambar 1. Berbagai Macam Merek pada Desain Kemasan Produk Pelangsing Tubuh
(Sumber: www.nitasanpelangsingtubuh.blogspot.com)
Hasil dan Pembahasan
Sejalan dengan perkembangan budaya dan kebiasaan manusia yang mulai menetap di suatu 
tempat, maka pertukaran barang menjadi cikal bakal ekonomi, ilmu tentang distribusi dan 
konsumsi barang. Sebagai bagian material yang cepat dibuang, desain kemasan banyak 
menampilkan budaya pasar karena keberadaan desain kemasan utamanya adalah di pasar 
(supermarket, outlet penjualan grosir atau departement store) di mana orang-orang dengan 
berbagai latar belakang budaya dan nilai berkumpul. Iklan dalam hal ini desain kemasan 
didefinisikan sebagai pesan yang menawarkan suatu produk yang ditujukan kepada masyarakat 
lewat suatu media untuk mencapai calon-calon pelanggan baru (Kotler, 1999: 55). Desain 
kemasan harus mampu menarik perhatian konsumen dengan segera. Kemasan produk yang 
baik dan menarik akan memberikan nilai tersendiri bagi konsumen sebagai daya tarik.
Makna Tanda Ilustrasi/Visual pada Kemasan Merit 
Penelitian ini menarik untuk dilakukan karena menampilkan visual wanita dengan tubuh 
langsing dan seksi yang menjadi komoditas sistem kapitalisme. Wanita diberitahu bahwa 
mereka harus langsing, seksi dan cantik, agar mereka bisa mendapatkan instant succes dan 
popularitas. Jika dianalisis menurut teori Roland Barthes, kehidupan masyarakat yang maju 
dan berprestasi dalam meraih harapan yang lebih baik, cukup pantas jika penampilan adalah 
menjadi segala-galanya khususnya bagi kaum wanita. Tujuannya adalah bisa jadi untuk menarik 
perhatian orang lain dan ingin mendapat pengakuan dari status sosial di lingkungannya.
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Gambar 2. Kemasan Produk Merek Merit yang Diteliti
(Sumber: PT.Capung Indah Abadi)
Merit adalah tablet pelangsing tubuh yang diekstrak dari bahan-bahan alami (tumbuh-
tumbuhan) tanpa tambahan bahan-bahan kimia, tidak menimbulkan efek samping apabila 
dikonsumsi dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Merit menggunakan visual/ilustrasi 
seorang wanita cantik yang dijadikan sebuah model pada kemasannya. Model pada kemasan 
produk pelangsing tubuh merek Merit menggunakan baju warna merah jambu yang super ketat 
dengan balutan selendang tipis menutupi pinggang ke bawah. Makna yang akan disampaikan 
dari foto di atas (gambar 2) adalah:
1. Jenis kelamin dan gender
Wanita cantik dengan tubuh seksi sebagai model memberi makna daya tarik tersendiri terhadap 
orang yang melihatnya  baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini menunjukkan 
bahwa disebabkan busana/pakaian amat dekat dengan tubuh kita, terkait begitu kuat dengan 
identitas jenis kelamin dan gender, maka fashion secara unik mengubah dan mampu 
melemahkan kita. Seperti dikatakan Wilson, fashion menekankan seksualitas. Fashion muncul 
dalam soal gender. Bagi wanita fashion menyebabkan munculnya standar yang dilebih-
lebihkan dan sewenang-wenang atas “kecantikan” (Wilson, 1992a: 34). Perbedaan jenis 
kelamin dalam busana ditandai ada atau tidaknya karakteristik tertentu. Padahal perbedaan 
gender dalam busana/pakaian ditemukan dalam makna yang berasal dari anggota satu budaya 
guna memunculkan atau tidak memunculkan karakteristik itu (Barnard, 1996: 161).
2. Rambut panjang
Rambut panjang memberi makna bahwa wanita yang cantik adalah wanita yang mempunyai 
rambut panjang kerena lebih kelihatan anggun dan menarik. Ada perbedaan mendasar antara 
perempuan dan laki-laki dalam ciri biologis yang primer dan sekunder. Ciri biologis primer 
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yaitu tidak dapat dipertukarkan atau diubah dan merupakan pemberian atau ciptaan Tuhan Yang 
Maha Kuasa (Hubes, 2010: 71).  Lebih lanjut Hubes mengatakan bahwa ciri biologis sekunder 
tidak mutlak menjadi milik dari lelaki atau perempuan, misalnya suara halus dan lembut tidak 
selalu milik seorang perempuan saja karena ada laki-laki yang suaranya halus dan lembut. 
Begitu juga dengan rambut panjang, juga bukan milik manusia berjenis kelamin perempuan 
karena laki-laki pun ada yang berambut panjang (tidak hanya masa sekarang, dahulu pun 
tepatnya pada zaman raja-raja masa lalu di Inggris, misalnya, di mana laki-laki bangsawan 
juga berambut panjang). 
3. Bahasa tubuh
Pose tubuh menghadap belakang dengan sedikit menoleh merupakan ketika wanita berusaha 
menarik perhatian dan membuat rasa penasaran. Bahasa tubuh merupakan proses pertukaran 
pikiran dan gagasan di mana pesan yang disampaikan dapat berupa isyarat, ekspresi wajah, 
pandangan mata, sentuhan, artifak (lambang yang digunakan), diam, waktu, suara, serta postur 
dan gerakan tubuh.
4. Bentuk tubuh
Tubuh seksi merupakan dampaan atau impian setiap wanita. Dengan tubuh seksi wanita akan 
merasa dirinya cantik dan menarik. Wajah ayu, tubuh langsing, kulit putih, tinggi semampai, 
kaki yang indah, hidung mancung merupakan simbol atau representasi kecantikan wanita 
dari luar atau fisik. Konteks fisik meliputi tempat terjadinya penggunaan bahasa, objek yang 
disajikan dalam peristiwa komunikasi serta tindakan atau perilaku para peran dalam peristiwa 
komunikasi (Sobur, 2002: 57).
5. Warna baju
Warna baju merah muda atau pink memberi kesan anggun, feminin dan cantik. Warna 
terkadang diartikan berbeda dalam berbagai masyarakat dan kebudayaan. Sebagai contoh, 
bagi masyarakat barat, putih memiliki makna suci. Itu sebabnya pengantin memakai busana 
berwarna putih. Sementara bagi masyarakat China, putih melambangkan duka dan kematian. 
Warna merah muda atau pink cerah adalah warna yang muda, ceria, menyenangkan serta 
menyemangatkan, sedangkan pink merah muda membawa kesan dan energi yang sama seperti 
warna merah, sensual dan bergairah, pink muda lebih menonjolkan kesan romantis. Efek 
warna pink hampir sama seperti merah, menstimulasi energi dan meningkatkan tekanan darah, 
respirasi, detak jantung, denyut nadi, warna ini juga membuat kita lebih percaya diri.
Fakta tentang warna pink:
a. Di tahun 1947, fashion designer Elsa Schiaparelli mengenalkan warna “hot pink” 
kepada dunia fashion barat.
b. Warna pink memicu pertemanan dan menekan agresifitas.
c. Sebuah studi menemukan fakta bahwa atlet beban pria terlihat kehilangan tenaga 
apabila ditempatkan di ruang pink, sementara atlet beban wanita sebaliknya, mereka 
seperti bertambah kuat bila berada di ruangan pink.
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d. Roti pastry terasa lebih enak apabila ditempatkan di dalam kotak pink atau dihidangkan 
dengan piring berwarna pink (roti pastry manis), karena warna pink membuat kita 
ingin yang manis-manis (http//desaininspirasi.wordpress.com/2010/11/07/mengetahui 
teori-teori warna).
6. Model baju
Baju ketat mempunyai fungsi sebagai daya tarik serta hiasan tubuh agar lebih kelihatan 
cantik, seksi dan menarik. Pakaian dan fashion sering digunakan untuk menunjukkan nilai 
sosial atau status, dan orang kerap membuat penilaian terhadap nilai sosial atau status orang 
lain berdasarkan apa yang dipakai orang tersebut. Semua budaya memberi perhatian sangat 
besar untuk menandai dengan jelas perbedaan status. Budaya-budaya itu bahkan mungkin 
memberikan perhatian yang lebih besar pada orang-orang yang mengalami perubahan status 
(Barnard, 1996 : 86). 
7. Selendang 
Makna selendang adalah salah satu busana pelengkap yang gunanya sebagai aksesoris. Pada 
busana di atas, selendang lebih menekankan bentuk santai, feminin namun masih kelihatan 
resmi, walau hanya sebagai aksesoris. Arti secara teori selendang adalah pakaian tradisional 
Indonesia yang berbentuk kain panjang. Selendang biasanya digunakan oleh perempuan. 
Selendang kebanyakan saat ini mempunyai motif batik. Hampir setiap daerah punya 
selendang tersendiri. Selendang disimpangkan, kadang buat tutup kepala bila panas, kadang 
buat gendongan anak. Padanan selendang adalah kain yang multifungsi, kain untuk tutup 
bagian bawah tubuh, juga untuk gendong anak, ayunan, untuk bawa barang, bawa gembolan. 
Selendang juga menjadi bagian tak terpisahkan dalam upacara perkawinan, kehamilan, atau 
upacara kelahiran dan kematian dan tari tradisional.
 
Gambar 3. Selendang dan Kegunaannya
(Sumber: zainbie wordpress.com)
8. Selendang warna kuning
Dalam pemaknaan simbolisme, warna kuning memberi makna hangat dan penuh perhatian. 
Dengan kata lain warna ini juga mengandung makna optimis, semangat dan ceria. Dari sisi 
psikologi keberadaan warna kuning dapat merangsang aktivitas pikiran dan mental. Warna 
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kuning sangat baik digunakan untuk membantu penalaran secara logis dan analitis sehingga 
individu penyuka warna kuning cenderung lebih bijaksana dan cerdas dari sisi akademis, 
mereka lebih kreatif dan pandai meciptakan ide yang original. Namun sisi negatif dari warna 
kuning adalah mudah cemas, gelisah dan sering dikuasai ketakutan, terlebih dalam menghadapi 




Makna daun sebagai simbol kesehatan, bahwa wanita yang sempurna adalah wanita yang tidak 
hanya cantik dan seksi saja tapi juga memiliki tubuh yang sehat alami.
Makna Tanda Ilustrasi/Visual pada Natural Slimming Suit
Natural Slimming Suit adalah pakaian kesehatan untuk wanita berbentuk korset yang memiliki 
kegunaan untuk mengurangi ukuran tubuh Anda, memadatkan sekaligus membentuknya 
sehingga terlihat lebih ramping dan menarik
            
Gambar 4. Kemasan Produk Natural Slimming Suit yang Diteliti
(Sumber : www.produkecantikan.com)
1. Jenis kelamin dan gender
Gender mengalami pergeseran-pergeseran nilai yang awalnya antara perempuan dengan laki-
laki hanya mendeskripsikan perbedaan yang cenderung ke arah marjinalisasi, subordinasi, 
diskriminasi, kekerasan. Di sektor publik sendiri, peranan perempuan konsisten dengan segala 
keterbatasannya tetapi cenderung mendalami dengan keingin-tahuan yang besar. Dengan dan 
keterbatasannya maka perempuan cenderung cepat jenuh dalam menghadapi aktivitasnya dan 
membutuhkan proses yang lama dan berbagai tekanan sehingga hanya yang tangguhlah yang 
akan bisa bertahan di sektor publik. Studi gender dilakukan untuk mengurangi bias gender 
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atau perlakuanyang berbeda antara laki-laki dan wanita. Tetapi pola pikir masyarakat yang 
sudah telah terlanjur membudaya sehingga menambah bias gender dengan menempatkan kaum 
wanita/perempuan pada sektor domestik (www. kompasiana.com, 25 Juni 2015, Perempuan 
dalam Pespektif Gender).
2. Rambut ikal
Rambut ikal memberi makna anggun dan menarik. Rambut merupakan mahkota wanita. Oleh 
karena itu sudah selayaknya rambut yang menjadi anugerah ini kita jaga dan rawat dengan 
baik. Menata rambut adalah sebuah keniscayaan bagi perempuan, baik itu perempuan berhijab 
atau yang belum berhijab. Hal ini tentu saja karena jika rambut tertata dengan baik dan indah 
akan menambah kecantikan dari luar dan dalam. Salah satu jenis rambut yang banyak dimiliki 
oleh wanita adalah jenis rambut ikal. Jenis rambut ikal memiliki pesonanya tersendiri, apalagi 
kalau kita bisa menata dengan baik dan memilih jenis potongan yang tepat (www.inimodel.
com).
Gambar 5. Model Rambut Pendek dan Panjang Ikal
(Sumber: www.inimodel.com)
3. Bahasa tubuh
Pose dengan senyuman, tangan kiri menyibakkan rambut dan tangan kanan mengayun, 
menggambarkan keterbukaan, menambah rasa percaya diri, dan bisa juga mempersilahkan. 
Bahasa tubuh adalah komunikasi pesan nonverbal (tanpa kata-kata). Bahasa tubuh merupakan 
proses pertukaran pikiran dan gagasan di mana pesan yang disampaikan dapat berupa isyarat, 
ekspresi wajah, pandangan mata, sentuhan, artefak (lambang yang digunakan), diam, waktu, 
suara, serta postur dan gerakan tubuh.
Gambar 6. Bahasa Tubuh Wanita
(Sumber: intisari online)
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4. Bentuk tubuh
Tubuh seksi merupakan dampaan atau impian setiap wanita. Dengan tubuh seksi wanita akan 
merasa dirinya cantik dan menarik. Gairah seks wanita juga dapat dilihat dari bentuk tubuhnya. 
Tubuh merupakan ranah paling hakiki setiap manusia yang menjadi ajang ekspresi diri atas 
kreativitasnya. Kontrol atas tubuh ini menjadi hal yang penting bagi perempuan.
  
Gambar 7. Keindahan Bentuk Tubuh Wanita 
(Sumber:  www.estellelamode.com)
5. Korset berwarna hitam
Warna baju hitam (korset) adalah warna yang paling dominan tetapi bisa juga bermakna 
kegelapan. Warna hitam dalam banyak kebudayaan sering diasosiasikan sebagai hal buruk. 
Misalnya istilah ilmu hitam atau gelap mata. Namun ditemukan pula pengaruh positif dari 
penggunaan hitam seperti memperlihatkan ketegasan. Hitam juga bersifat kuat, sehingga tidak 
mudah dikotori warna lain. Cahaya yang mengenai bidang hitam cenderung terserap maksimal.
Visual/Ilustrasi Kemasan Produk Pelangsing Tubuh Merek Merit dan Natural Slimming 
Suit dari Perspektif Gender
Gender dibentuk berdasarkan konstruksi sosial yang sangat erat kaitannya dengan masalah 
kultural, norma, dan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat. Setiap kelompok masyarakat, bisa 
jadi memiliki konstruksi sosial yang berbeda-beda dalam memandang posisi kaum lelaki dan 
perempuan sehingga akan terus berubah dan berkembang sesuai dengan peradaban yang akan 
membentuknya. Sebuah gaya mungkin saja dapat digunakan sebagai penjejak dengan cara 
gampangan buat mengenali perbedaan kehidupan kelompok-kelompok dalam masyarakat. 
Seolah lewat gaya hidupnya, suatu kelompok sosial dapat diidentifikasikan kehadirannya. Gaya 
hidup dapat pula mewujud dengan menembus berbagai kelompok sosial, sehingga menjadikan 
gaya hidup sebagai perangkat buat mengenali suatu kelompok, bisa menjerumuskan (Ibrahim, 
1997: 206).
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Pada prinsipnya, istilah gender berkaitan dengan perbedaan peran dan tanggung jawab sosial 
yang dimiliki oleh laki-laki dan perempuan. Perbedaan ini berhubungan dengan karakter dan 
perilaku antara laki-laki dan perempuan yang dibentuk secara sosial dan budaya (Mundari, 
2006: 2). Dalam memahami konsep gender ada beberapa hal yang perlu dipahami yaitu, 
ketidakadilan dan diskriminasi gender merupakan sistem dan struktur di mana perempuan 
maupun laki-laki menjadi korban dari sistem tersebut. Berbagai perbedaan peran dan kedudukan 
antara perempuan dan laki-laki baik secara langsung berupa dampak perlakuan maupun 
sikap, dan yang tidak langsung berupa dampak suatu peraturan perundang-undangan maupun 
kebijakan telah menimbulkan berbagai ketidak-adilan yang telah berakar dalam sejarah, adat, 
norma ataupun dalam berbagai struktur yang ada di masyarakat. Ketidakadilan gender terjadi 
karena adanya keyakinan dan pembenaran yang ditanamkan sepanjang peradaban manusia 
dalam berbagai bentuk yang bukan hanya menimpa perempuan saja, tetapi juga dialami oleh 
laki-laki. Meskipun secara agregat ketidakadilan gender dalam berbagai kehidupan ini lebih 
banyak dialami oleh perempuan, namun ketidakadilan gender itu berdampak pula terhadap 
laki-laki. Ketidakadilan gender termanifestasikan dalam berbagai bentuk ketidakadilan. 
Sekarang ini, dunia periklanan sedang berkembang pesat dan membuat masyarakat seakan 
“terhipnotis” akan maraknya iklan yang bermunculan tanpa henti. Banyak sekali iklan yang 
dibuat dengan mengadopsi berbagai macam ide. Sayangnya, iklan-iklan tersebut seringkali 
diproduksi dengan tidak memperhatikan norma-norma kesusilaan, moral serta etika. Hal 
ini akan membawa pengaruh yang dapat menimbulkan pro dan kontra terhadap suatu iklan 
di dalam masyarakat. Ada semacam kekhawatiran tersendiri mengenai perubahan tersebut 
bagi masyarakat. Sebagai contoh kasus dua kemasan pelangsing tubuh merek Merit dan 
Natural Slimming Suit merupakan kecenderungan memojokkan kaum perempuan. Dominasi 
perempuan seksi dalam visual kemasan pelangsing tubuh hanya sebagai elemen pemanis 
saja guna menarik minat konsumen untuk membelinya. Masyarakat perempuan kita tidak 
dapat berkembang karena masyarakat lelaki tidak bersedia memberi waktu dan ruang gerak 
(Ibrahim, 1997: 126). Mereka (perempuan) hanya bisa ditolong oleh masyarakat perempuan 
itu sendiri. Kekuasaan hanya berlaku bagi kaum lelaki. 
Eksploitasi perempuan dalam pencitraan pada kemasan pelangsing tubuh merek Merit dan 
Natural Slimming Suit tidak saja karena kerelaan perempuan, namun juga karena kebutuhan kelas 
sosial itu sendiri, sehingga mau ataupun tidak kehadiran perempuan menjadi sebuah kebutuhan 
dalam kelas sosial tersebut (Bungin, 2007: 351). Eksploitasi dengan mempertontonkan tubuh 
perempuan seksi telah menghadirkan sosok perempuan yang teralienasi, hal tersebut karena 
mereka memasarkan produk (yang sebenarnya asing bagi dirinya) demi mendapatkan bayaran 
semata. Perempuan dalam posisi sebagai simbol yang dimanfaatkan dalam mobilisasi politik 
kepentingan kaum borjuasi.
Eksploitasi tubuh perempuan dengan cara memamerkan tubuhnya sesuai dengan kontrol 
pemodal telah menghadirkan sosok perempuan yang teralienasi, hal tersebut karena mereka 
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memasarkan produk (yang sebenarnya asing bagi dirinya) demi mendapatkan bayaran semata. 
Perempuan berada dalam posisi sebagai alat yang dimanfaatkan dalam mobilisasi politik 
kepentingan kaum borjuasi. Maka dapat dikatakan, dalam etalase budaya, sesungguhnya 
telah terjadi penjungkirbalikkan dimensi mistikal dan feminisme. Melalui trik-trik iklan yang 
memang dirancang untuk memancing imajinasi, misalnya kontur tubuh (iklan pelangsing 
tubuh), kemilau kulit (iklan bedak atau sabun mandi), kemilau rambut (iklan sampo), rekahan 
bibir (iklan lipstik), hubungan suami-istri (iklan obat kuat). Perempuan dipamerkan dan 
memamerkan diri telah masuk ke era pembedaan yang paling puncak yaitu era materialistik, 
hedonistik, sekularistik, dan individualistik yang sangat dalam. Materialistik, karena yang 
dilihat adalah tubuh yang cenderung sementara dan bukannya kepribadian yang cenderung 
abadi. Hedonistik karena ingin kesenangan sementara. Sekularistik, karena tidak peduli lagi 
pada nilai moral yang didengungkan oleh semua ajaran etis dan agama. Individualistik, karena 
mereka tidak peduli benar bagaimana dampak dari kenekatan mereka berfoto seksi di kemasan 
produk pelangsing, yaitu dampaknya terhadap keluarga dan masyarakat yang dekat dengannya.
Kompleksitas persoalan ketidakadilan gender memang tidak semata-mata harus selalu dikait-
kaitkan dengan media atau budaya patriarki yang sudah mengakar, namun meliputi pelik-
kelindan masalah kontemporer ekonomi, politik, sosial, dan budaya, bahkan agama. Aspek 
tersebut menyelimuti praktik kerja media pada tataran makro, meso, dan ujungnya bisa dipotret 
lewat produk akhir media (mikro), salah satunya iklan. Oleh karena itu, iklan tidak bisa lagi 
hanya dilihat sebagai alat untuk menyebarkan informasi tentang produk/komoditas atau 
membujuk calon konsumennya untuk membeli, melainkan sebagai sebuah medan wacana, 
tempat imajinasi sosial dan nilai-nilai kesetaraan atau ketidaksetaraan gender dikonstruksi, 
direkonstruksi, diproduksi, dan direproduksi.
Simpulan
Iklan saat ini sudah tidak lagi mementingkan nilai guna lagi, iklan lebih menjual nilai tanda 
dari produknya, hal ini pun turut serta mengkonstruk pola pikir masyarakat pada umumnya, 
dan menyebabkan budaya konsumtif didalam masyarakat. Hal ini sangatlah berbahaya bagi 
perempuan, karena pola pikir yang telah dikonstruk, menyebabkan perempuanlah yang 
menjadi target bagi budaya konsumtif. Jika mau memperlakukan iklan dalam hal ini kemasan 
Merit dan Natural Slimming Suit sebagai sebuah teks yang membutuhkan pemaknaan dan 
melakukan pembongkaran terhadapnya, niscaya akan dapat belajar dari hasil pembongkaran 
yang kita lakukan. Suatu akan menjadi hal yang baik ataukah hal yang buruk akan tergantung 
pada proses pemaknaan yang dilakukan terhadap hal tersebut. Terlebih lagi, suatu akan menjadi 
hal yang baik jika mampu belajar dari hasil proses pembongkaran tersebut. Dengan demikian 
visual yang ada pada kemasan Merit dan Natural Slimming Suit bisa diperlakukan secara lebih 
bijaksana.
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